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Abstrak
 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas mengenai bukti permulaan yang cukup dan bukti yang cukup

sebagai dasar untuk melakukan penangkapan dan penahanan yang dilakukan terhadap Raffi Farid Ahmad

Namun terdapat permasalahan didalam perumusan kedua klausula ini dikarenakan didalam peraturan

perundang undangan baik dalam Kitab Undang Undang Hukum Acara Pidana KUHAP maupun Undang

Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika tidak memberikan secara jelas definisi dan penjelasan

mengenai penggunaan bukti permulaan yang cukup dan bukti yang cukup tersebut Hal ini penting untuk

dibahas guna menjawab permasalahan mengenai sah atau tidaknya suatu penangkapan dan penahanan

terhadap seseorang yang diduga melakukan suatu tindak pidana khususnya tindak pidana narkotika Untuk

mendapatkan jawabannya penulis menganalisis putusan praperadilan yang diajukan oleh Raffi Farid Ahmad

kemudian melakukan wawancara untuk mendukung data data sekunder yang penulis pergunakan dalam

tulisan ini Melalui metode tersebut penulis mendapatkan suatu kesimpulan bahwa pemberian definisi

mengenai bukti permulaan yang cukup dan bukti yang cukup merupakan hal yang penting untuk diatur dan

dijelaskan dalam KUHAP maupun Undang Undang Narkotika sehingga tercipta kepastian hukum.

<hr>In this paper the author discusses clauses of probable cause and reasonableness as a basis for arresting

Raffi Farid Ahmad In the case these problems in the formulation of both clauses The use of the both clauses

are not clearly explained and defined in Criminal Procedural Law KUHAP and the Narcotics Act It is

important to be discussed in the order to answer the validity of the arrest and detention of a person that

suspected did a crime especially the crime of narcotics The author has analyzed a pretrial hearing that has

submitted by Raffi Farid Ahmad then conducted interview to support secondary data Through this method

the author obtains a conclusion that giving a definition clauses of probable cause and reasonableness to be

set and described in the legislation.
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